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ABSTRAK 

 
Limbah tempurung kelapa dan kayu memiliki potensi yang cukup besar untuk dijadikan 

sebagai bahan baku pembuatan briket arang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengkarakterisasi briket campuran arang tempurung kelapa dan kayu sebagai bahan bakar 

alternatif yang ramah lingkungan. Proses karbonasi berlangsung di dalam tanur, kemudian 

arang yang dihasilkan dihaluskan dan diayak, kemudian dibentuk briket dari lem tepung 
tapioka. Pemanfaatan limbah tempurung kelapa dan kayu dapat mengurangi sampah dari 

tempurung kelapa dan kayu serta mengurangi penggunaan minyak tanah dan gas. Oleh sebab 

itu penulis ingin membuat produk yang bermanfaat kepada alam. Usaha yang kami buat ini 
kami beri nama B-Charcoal Sinergi. Arang briket dapat di gunakan untuk melakukan proses 

pembakaran dengan  lebih lama dari arang pada umumnya, dengan demikian di harapakan 

“B-Charcoal Sinergi” dapat menjadi barang yang dapat membantu masyarakat khususnya ibu 
rumah tangga untuk memasak bahan makanan. 

 

Kata kunci: Briket arang Tempurung kelapa dan Kayu, Pemanfaatan produk Inovatif. 

 

 
1. Pendahuluan 

Batok kelapa dan potongan kayu yang merupakan bahan baku arang briket 

saat ini biasanya keap kali dibuang begitu saja. Agar mengurangi limbah, batok 

kelapa tersebut bisa dijadikan sebagai bahan baku mentah dan diolah menjadi arang, 

yang masih dapat diolah menjadi produk inovatif yang dapat memberikan nilai 

tambah. Briket arang memiliki potensi ekspor yang sangat besar. Salah satu 

faktornya ialah kualitas briket arang ini memiliki nilai baik oleh pasar internasional. 

Briket arang ini merupakan bahan bakar  kerap untuk memanggang makanan. Arang 

briket ini dapat menghasilkan panas lebih dari arang biasa dan jua lebih aman, ramah 

lingkungan,karena tidak merusak tanaman seperti tanaman bakau serta  tidak 

menimbulkan asap 

  

2. Metode  

Bahan - Bahan yang digunakan adalah arang tempurung kelapa. Bahan 

pengikat briket yang divariasikan: larutan natrium silikat (NaSiO), tepung terigu, 

tepung tapioka, molases, serta air yang digunakan untuk pembuatan perekat 

berbahan dasar tepung. 

1) Perancangan alat cetak briket. Cetakan briket yang dipakai berukuran: 

diameter dalam 40 mm, diameter luar 50 mm dan tinggi 60 mm. 
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2) Pengayakan. Pengayakan dimaksudkan untuk menghasilkan arang 

tempurung kelapa yang lembut dan halus. Sebelum diayak, arang tempurung 

kelapa dihaluskan terlebih dahulu dengan cara ditumbuk sampai menjadi 

butiran- butiran kecil. Setelah itu, arang yang sudah berbentuk butiran 

disaring dengan ukuran kelolosan 20, 30, dan 40 mesh. 

3) Persiapan Perekat. Perekat yang berbentuk padat (tepung terigu; tepung 

tapioka) ditimbang sebanyak 15 gram, lalu campurkan dengan air sebanyak 

100 ml sedikit demi sedikit hingga perekatnya merata sempurna. Untuk 

memudahkan pencampuran bisa dilakukan di atas api. Cairan perekat 

tersebut disiapkan untuk dicampur dengan arang. 

4) Pencampuran media. Arang yang sudah diayak kemudian dicampur dengan 

perekat sesuai variabel (tepung terigu; tepung tapioka; molase; larutan Na-

SiO,) dengan persentase perekat 15% dalam media. 

5) Pencetakan briket. Bahan yang telah dicampur dengan perekat tersebut 

kemudian dimasukan ke dalam cetakan, tutup rapat dan lakukan pengempaan 

dengan pengempaan sistem hidrolik. 

6) Pengujian briket. Briket yang dihasilkan diuji nilai kalornya dengan 

menggunakan boom calorimeter. Daya tahan briket dianalisa dengan uji 

stability dan shatter index 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Dengan peluang pasar ekspor yang besar, berarti kebutuhan bahan baku kelapa 

pun semakin besar. Untuk mencegah kelangkaan serta menjamin ketersediaan bahan 

baku akan batok kelapa, maka perlu dilakukan penjualan dalam bentuk produk yang 

sudah diolah, agar memberikan value yang lebih dan menjaga sustainability sumber daya 

alam Indonesia untuk jangka panjang.  

 
Gambar 1. Contoh Arang Briket yang siap digunakan 

 Sumber: https://peluangusaha.kontan.co.id 

 

  

https://peluangusaha.kontan.co.id/
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4. Simpulan   

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan dalam pembuatan briket arang, 

dapat dikemukakan hal-hal sebagai berikut:  

1. Pengolahan arang dapat menghasilkan produk yang bermanfaat berupa arang 

yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan briket arang. 

2. Faktor bahan baku berpengaruh nyata terhadap sifat fisik dan kimia briket 

arang yang diperoleh, meliputi kadar air, kadar abu, kadar zat terbang, kadar 

karbon, berat jenis, kuat tekan dan nilai kalor. 
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